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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Secara umum dapat disimpulkan bahwa tata ruang kantor yang benar-benar 

direncanakan dengan baik dan berpedoman pada asas serta prinsip tata ruang kantor 

akan memberikan berbagai manfaat bagi perusahaan dan juga karyawan. Tata ruang 

kantor divisi Sales & Marketing Grand Dafam Signature Surabaya sudah baik. 

Akan tetapi akan lebih baik lagi apabila memperhatikan kembali penempatan 

karyawan sesuai dengan pekerjaan yang diembannya. Secara lebih khusus penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis tata ruang kantor yang digunakan divisi Sales & Marketing saat ini 

merupakan tata ruang kantor gabungan dimana terdapat meja kerja bersekat 

dan meja kerja tanpa sekat. Tata ruang kantor saat ini nampaknya masih 

ditemukan terjadinya crisscrossing akibat dari penempatan karyawan 

berdasarkan job description yang tidak sejalan. Sehingga hambatan yang 

timbul akibat crisscrossing tentu mempengaruhi kenyaman kerja karyawan. 

2. Terdapat 3 alternatif yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan adalah dengan mengubah letak duduk karyawan agar sejalan 

dengan job description mereka atau dengan mengubah jenis tata ruang 

kantor gabungan menjadi jenis tata ruang terbuka. Tentunya masing-masing 

alternatif memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama melaksanakan 

kegiatan PKL di hotel Grand Dafam Signature Surabaya, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Seperti yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya bahwa peletakan 

peralatan dan perlengkapan kantor sudah baik. Akan tetapi penempatan 

tempat duduk karyawan sebaiknya dapat dipertimbangkan kembali dengan 
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memperhatikan pekerjaan yang dimiliki masing-masing karyawan. 

Sehingga alur kerja yang menimbulkan crisscrossing dapat lebih 

diminimalisir. Selain itu, situasi new normal yang sedang dihadapi 

perusahaan saat ini mengharuskan pihak manajemen untuk kembali 

menentukan desain tata ruang kantor yang tepat sehingga sesuai dengan 

situasi new normal dan anjuran pemerintah untuk menjaga jarak aman 

minimal 1 meter. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang mungkin akan melakukan pengamatan mengenai 

tata ruang kantor diharapkan untuk dapat mengolah serta mengkaji lebih 

banyak sumber dan referensi sehingga laporan pengamatan yang dihasilkan 

nantinya dapat lebih baik dan lengkap lagi. Tak hanya itu, peneliti 

selanjutnya juga diharapkan untuk memperkuat proses pengumpulan data di 

lapangan dengan melakukan wawancara bersama narasumber yang 

berkompeten. Sehingga penilitan yang dihasilkan dapat lebih dalam lagi. 
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